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Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan 
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya, dalam laporan keuangan untuk 
mengetahui rasio dari suatu perusahaan peneliti menggunakan rasio likuiditas. 
Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi utang 
jangka pendeknya. Penelitian ini dilatarbelakangi apabila likuiditas perusahaan 
diatas rata-rata industri maka perusahaan tersebut likuid dan sebaliknya apabila 
dibwah rata-rata industri perusahaan dikatakan illikuid. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini apakah likuiditas PT. Astra Graphia Tbk likuid/illikud?. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui likuiditas PT. Astra Graphia Tbk 
likuid/illikuid. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang likuiditas 
yang terdiri dari pengertian likuiditas, tujuan dan manfaat likuiditas, faktor-faktor 
yang mempengaruhi likuiditas, pandangan Islam terhadap likuiditas, penjelasan 
tentang rasio lancar (current ratio) rasio cepat (quick ratio) rasio kas (cash ratio). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan astragraphia 
dari tahun 2011-2018. Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 
data triwulan sejumlah 32 data, teknik analisis data menghitung menggunakan 
rumus rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash 
ratio). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan rumus dari rasio 
lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio) pada 
tahun 2011-2014 PT. Astra Graphia Tbk mengalami kondisi yang buruk/illikuid 
pada rasio lancar (current ratio), dan di tahun 2015 mengalami bagus/likuid pada 
Triwulan IV 2,08 kali, tahun 2016 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 2,45 
kali, Triwulan II 2,22 kali dan Triwulan IV 2,45 kali, tahun 2017 mengalami 
bagus/likuid pada Triwulan I 2,45 kali dan Triwulan II 2,25 kali dan di tahun 2018 
mengalami bagus/likuid dari Triwulan I sampai Triwulan IV. Rasio cepat (quick 
ratio) pada tahun 2011-2015 mengalami kondisi yang buruk/illikuid, di tahun 
2016 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 1,58 kali dan Triwulan IV 1,69 
kali, tahun 2017 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 1,55 kali dan di tahun 
2018 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 1,60 kali dan Triwulan IV 1,90 
kali. Dan rasio kas (cash ratio) mengalami bagus/likuid pada tahun 2011 Triwulan 
I 50 %,  tahun 2014 bagus/likuid pada Triwulan IV 52 %, tahun 2015 dan 2016 
mengalami bagus /likuid pada Triwulan I dan triwulan IV tahun 2017 mengalami 
bagus/likuid pada Triwulan IV 65 %. Yang mengalami buruk/illikuid pada tahun 
2012, 2013 dan 2018. Pada tahun 2017 mengalami buruk/illikuid pada Triwulan 
III 8 %. 
 




Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya  yang tiada henti sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul penelitian “Analisis 
Rasio Likuiditas Pada PT. Astra Graphia Tbk” Serta tidak lupa juga shalawat 
dan salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, seorang 
pemimpin umat yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiaannya dan yang 
senantiasa dinantikan syafaatnya di hari Akhir. 
Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas 
dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan 
petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. 
Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 
telah membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL., Rektor IAIN Padangsidimpuan 
serta Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Wakil Rektor 
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar M.A., Wakil 
Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak 
Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan 
dan Kerjasama. 
2. Bapak Dr. Darwis Harahap, M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., 
wakil Dekan I Bidang Akademik, Bapak Drs. Kamaluddin, M.Ag., Wakil 
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak 
Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A., Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama. 
3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A., Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 
dan Bapak/Ibu Dosen serta Pegawai Administrasi pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
4. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M. Ag., selaku pembimbing I dan 
bapak H. Ali Hardana, M. Si., selaku pembimbing II yang telah menyediakan 
waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat 
berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapak serta Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah 
memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi 
peneliti dalam proses perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
6. Teristimewa keluarga tercinta (Ayahanda Syuaib Pulungan, Ibunda Nur Asiah 
Nasution dan Adinda Rahma Ida Pulungan, Farhan Pulungan, Indah Sari 
Pulungan Dan Dhanial Pulungan) yang paling berjasa dalam hidup penulis. 
Doa dan usahanya yang tidak mengenal lelah memberikan dukungan, harapan 
dan motivasi semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 
nantinya dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 
7. Teruntuk rekan-rekan Ekonomi Syariah 5 Akuntansi-1, angkatan 2016 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan yang telah 
berjuang bersama-sama meraih gelar S.E. dan semoga kita semua sukses 
dalam meraih cita-cita. 
8. Terimakasih kepada Kakanda dan Ayunda/ Senior dari Himpunan Mahasiswa 
Islam dan Kakanda, Ayunda dan Adinda-Adinda dari Komisariat Ekonomi 
Islam HmI Cabang Padangsidimpuan yang telah menyemangati peneliti untuk 
meneyelasaikan Skripsi ini 
9. Terimakasih kepada Ahsani Desi Maimunah, Sri Rahayu, Ainun Fadilah, 
Rofiqah, Emmi Yulisna Sari, adek Mutia Siregar dan Afna Siregar dan 
umunya kawan-kawan yang berada di Kos Biru dan saudari Elisa Novita yang 
tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah menyemangati peneliti 
untuk menyelesaikan Skripsi ini 
10. Terimakasih kepada kepada kakak-kakak yang ada di Pramuka Racana K. H. 
Wahid Khasyim Malahayati Pangklan IAIN Padangsidimpuan, kawan-kawan 
dan adek-adek dari UKM HADITS IAIN Padangsidimpuan, dan kawan-
kawan seperjuangan dari DEMA-I periode 2019-2020 yang telah 
menyemangati peneliti untuk menyelesaikan Skripsi ini 
11. Terimakasih kepada teman-teman dari Ukhti Syamsiah’s group satu kamar 
asrama Mahad Al-Jamiah IAIN Padangsidimpuan yaitu Iis Hanifah, Masreni, 
Desi Anggi Rahmani, Aiman Rafarna Gea, Dinda Alwiyah, Putri Aulia 
Hutasuhut, Mona Lisah Harahap, Riska Dayanti, Masdawani Lubis, Riska 
Rumianti, Roron Khoiron Ansori, Nelly Sulvianna Siregar dan Desi 
Nurliamin. 
12. Teman-teman semua yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan 
penelitian sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik 
atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti 
mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena atas 
karunian-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Harapan 
peneliti semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. Amin yarabbal 
alamin. 
Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan 
pengalaman yang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini 
masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan 
saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 
 










PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 
harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang 
menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam 
laporan keuangan.
1
 Laporan keuangan dapat dijadikan oleh perusahaan 
sebagai salah satu alat untuk menyampaikan informasi kepada pihak yang 
berkepentingan terutama pihak eksternal perusahaan, karena pihak 
eksternal inilah pihak yang secara langsung bergantung kepada laporan 




 Pimpinan perusahaan dengan mengadakan analisis laporan 
keuangan perusahaannya akan dapat mengetahui perkembangan keuangan 
perusahaan dan hasil-hasil keuangan yang telah dicapai baik pada waktu-
waktu yang lalu maupun waktu sekarang. Hasil analisis tersebut akan 
sangat penting artinya untuk penyusunan kebijakan yang akan dilakukan 
di waktu yang akan datang. Keterangan yang diperoleh akan membantu 
manajemen dalam memilih dan menentukan cara pengawasan yang lebih 
efektif, memilih dalam menentukan kebijakan dalam pembelian, penjualan 
dan pembelanjaan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang.
3
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 Analisis tersebut akan diketahui efisiensi penggunaan modal, 
tingkat perputaran modal dalam berbagai aktiva dan diketahui penggunaan 
modal dengan sumber-sumber lainnya. Karena hasil-hasil, stabilitas, serta 
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada cara kerja atau efisiensi 
manajemennya, jika hasil yang dicapai oleh manajemennya tidak 
memuaskan maka para pemilik dapat menentukan sikap, misalnya 
mengganti manajemennya atau menjual saham-sahamnya. Kreditur perlu 
mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek 
(likuiditas), stabilitas dan profitabilitas dari perusahaan, sebelum kreditur 
memberi dan memperluas kreditnya. Investor juga memerlukan analisis 
laporan keuangan dalam rangka penentuan kebijakan penanaman 
modalnya, karena bagi investor yang penting adalah tingkat imbalan hasil 




 Analisis keuangan terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. 
Analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan5 
Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi 
keuangan perusahaan.
6
 Rasio keuangan dirancang untuk membantu kita 
mengevaluasi laporan keuangan. Laporan keuangan adalah melaporkan 
posisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu kegiatan operasinya 
selama beberapa periode lalu. Namun pada riilnya ada kenyataan bahwa 
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  Jumingan., Op. Cit,  hlm. 3-4. 
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 Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 









 Rasio keuangan merupakan suatu satu perhitungan rasio dengan 
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio  keuangan adalah 
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan 
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 
dan signifikan.
8
 Rasio keuangan dapat di analisis dengan menggunakan 
rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan rasio profitabilitas. Dalam hal 
penelitian ini rasio keuangan yang digunakan adalah rasio likuiditas untuk 
mengetahui likuiditas dari suatu perusahaan yang sedang diteliti. 
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 
untuk membiayai semua kewajiban financial jangka pendeknya pada saat 
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.
9   
Menurut Fandji Anoraga Likuiditas pada suatu perusahaan 
adalah menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut untuk 
dapat memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya tepat pada 
waktunya. Apabila perusahaan selalu dapat membayar upah buruh, 
gaji karyawan, membayar utang-utangnya, membayar pajak, dan 
kewajiban-kewajiban finansial lainnya, tepat pada waktunya, 
dikatakan perusahaan itu adalah likuid. Sebaliknya kalau 
perusahanan selalu atau sering menunda pembayaran-pembayaran 
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 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Essentials 
of Financial Management (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hlm. 133.  
 8 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016), hlm. 139.  
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Perencanaan, Pengawasan Dan Pengambilan Keputusan (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 





yang seharusnya dipenuhi, dikatakan perusahaan tersebut adalah 
illikuid.10  
 
 Tujuan likuiditas yaitu menunjukkan sampai sejauh mana tagihan-
tagihan jangka pendek dari pada kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva 
yang diharapkan akan konversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat dan 
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan.
11
 
 Tingkat likuiditas bagi perusahaan adalah sangat penting, karena 
tingkat likuiditas perusahaan dapat mencerminkan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera harus dilunasi dalam 
jangka waktu pendek. Perusahaan yang mampu memenuhi keuangan tepat 
pada waktunya berarti perusahaan tersebut dapat dikatakan “likuid” artinya 
perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau aktiva lancar yang 
lebih besar dari pada hutang lancar. Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat 
memenuhi pembayaran pada saat jatuh tempo, berarti perusahaan tersebut 
dalam keadaaan tidak “likuid”atau bisa juga disebut illikuid. 
12
  
 PT. Astra Graphia Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 
bergerak dibidang perdagangan, perindustrian, jasa konsultasi, jasa 
kontraktor peralatan dan perlengkapan kantor, teknologi informasi, 
telekomunikasi dan penyertaan modal pada perusahaan dan/atau badan 
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hukum lain. Produk-produk yang ditagani oleh PT. Astra Graphia selain 
produk Fuji Xerox adalah DEC: Digital Equiment Corporation dan masih 
banyak barang lainnya. 
 Hasil perhitungan tahunan dari rasio lancar lancar (current ratio), 
rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio) pada PT. Astra Graphia 
Tbk tahun 2011-2018 sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Rasio Likuiditas 
PT. Astra Graphia Tbk Tahun 2011-2018 
No Tahun Keterangan 
Rasio Likuiditas 
Rasio Lancar Rasio Cepat Rasio Kas 
1 2011 1,59 kali 1,18 Kali 35 % 
2 2012 1,59 kali 1,10 Kali 28 % 
3 2013 1,58 kali 1,16 Kali 43 % 
4 2014 1,86 kali 1,42 Kali 52 % 
5 2015 2,08 kali 1,39 Kali 68 % 
6 2016 2,45 kali 1,69 Kali 54 % 
7 2017 1,84 kali 1,42 Kali 65 % 
8 2018 2,43 kali 1,90 Kali 37 % 
 Sumber: laporan tahunan astragraphia (data diolah) 
 Berdasarkan tabel I.1 di atas, Bahwasanya rasio likuiditas PT. 
Astra Graphia Tbk dari rasio lancar (Current Ratio) hanya di tahun 2015, 
2016 dan 2018 yang mengalami normal. Artinya, rasio di tiga tahun 
tersebut masih diatas rata-rata industri. Rasio lancar (Current Ratio) di 
tahun 2011-2014 dan 2017 mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kewajibannya.  
 Rasio cepat (Quick Ratio) PT. Astra Graphia Tbk di tahun 2016 
dan 2018 yang mengalami normal dan ditahun 2011-2015 dan 2017 





(Quick Ratio) pada tahun tersebut dibawah rata-rata industri, sementara 
rata-rata industri untuk rasio cepat (Quick Ratio) adalah 1,5 kali. 
 Rasio kas ( Cash Ratio) PT. Astra Graphia Tbk di tahun 2011 
sampai 2013 dan 2018 mengalami kurang baik artinya mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kewajiban karena rasio kas (cash ratio) PT. 
Astra Graphia Tbk  dibawah rata-rata industri. Pada tahun 2014 sampai 
2017 mengalami bagus karena rasio kas (cash ratio) diatas rata-rata 
industri. 
 Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kajian pada 
analisis rasio likuiditas pada PT. Astra Graphia Tbk. Sehingga dapat 
diketahui apakah PT. Astra Graphia Tbk likuid/illikuid. 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Rasio 
Likuiditas Pada PT. Astra Graphia Tbk. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka identifikasi masalah 
penelitian adalah melihat dari hasil perhitungan tahunan rasio lancar 
(cerrent ratio) rasio cepat (quick ratio) rasio kas (cash ratio) menunjukkan 
angka rasio PT. Astra Graphia Tbk bagus maka perusahaan itu likuid. 
Sebaliknya jika angka rasio perusahaan buruk maka perusahaan itu 
illikuid.  





 Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap 
penelitian ini, maka batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui likuiditas PT. Astra Graphia Tbk dengan 
menggunakan rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan 
rasio kas (cash ratio). 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu “Apakah likuiditas 
PT. Astra Graphia Tbk likuid/illikuid?” 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui likuiditas PT. Astra Graphia 
Tbk. Likuid/illikuid. 
F. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan atas 
penelitian yang akan diteliti. Adapun definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
























G. Kegunaan Penelitian 
1) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi 
perusahaan, sebagai referensi untuk kebijakan-kebijakan perusahaan 
dan perusahan dapat mengetahui kelangsungan perusahaan di masa 
yang akan datang. 
2) Bagi Lembaga Perguruan Tinggi IAIN Padangsidimpuan 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan 
perpustakaan IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Padangsidimpuan, 
dan memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya, serta membantu 
para mahasiswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 
3) Bagi Peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman, dan berguna di masa yang akan datang, dan penelitian ini 
dibuat sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 
(S.E) IAIN Padangsidimpuan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
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  BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, definisi 
operasional variabel, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
  BAB II Landasan Teori, yang terdiri atas kerangka teori likuiditas 
yang terdiri dari pengertian likuiditas, tujuan dan mamfaat likuiditas, 
faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas, pandangan Islam tentang 
likuiditas, pembahasan tentang rasio lancar (current ratio), rasio cepat 
(quick ratio), rasio kas (cash ratio), dan penelitian terdahulu,  
  BAB III Metode Penelitian, yang didalamnya berisikan lokasi 
penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
  BAB IV Hasil Penelitian, yang membahas mengenai sejarah PT. 
Astra Graphia Tbk, falsafah, visi, misi, budaya, struktur organisasi dan 
deskriftip hasil penelitian analisis rasio likuiditas pada PT. Astra Graphia 
Tbk 
  BAB V Penutup, yang memuat kesimpulan tentang analisis rasio 









A. Kerangka Teori 
1. Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan jangka pendek 
perusahaan untuk membayar kewajiban yang jatuh tempo dan untuk 
memenuhi kebutuhan kas yang mendadak.
1
 Fred Weston juga 
menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih, 
perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama 
utang yang sudah jatuh tempo. 
Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk 
menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 
kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun 
didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kegunaan rasio ini  adalah untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 
(utang) pada saat ditagih. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat James O. Gill 
menyebutkan rasio likuiditas mengukur jumlah kas atau jumlah 
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investasi yang dapat dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk 
membayar pengeluaran, tagihan dan seluruh kewajiban lainnya yang 
sudah jatuh tempo. Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran 
rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. 
Sebaliknya apa bila perusahaan tidak mampu dalam memenuhi 
kewajiban tersebut, dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid.
2
 
Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu 
aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau 
tanpa penurunan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah kas dapat 
diperoleh. Komponen aktiva lancar, kas, surat-surat berharga 
dipandang sebagai aktiva yang likuid.
3
 
a. Pengertian Likuiditas 
 Menurut Sofyan Syafri Harahap Likuiditas adalah 




   Menurut Munawir  likuiditas adalah menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya serta perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat 
ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban 
keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan itu 
tersebut dalam keadaan “likuid” sebaliknya kalau 
perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajibannya 
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keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut 




 Menurut Irham Fahmi Rasio likuiditas adalah kemampuan 




  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, 
likuiditas dalam perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan 
itu sendiri dalam memenuhi dan melunasi kewajiban jangka 
pendeknya, apabila perusahaan tepat waktu membayar 
kewajibannya maka perusahaan itu likuid dan juga sebaliknya apa 
bila terlambat dalam melunasi kewajibannya maka perusahaan itu 
illikuid. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
 Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik 
dari hasil rasio likuiditas  
1) Untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang 
sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah 
ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu) 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar serta keseluruhan. Artinya, 
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jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama 
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
menghitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva 
lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya 
lebih rendah 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dalam modal kerja perusahaan 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang 
6) Sebagai alat perencana kedepan, terutama yang berkaitan 
dengan alat perencanaan kas dan utang 
7) Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari 
waktu kewaktu dengan membandingkan untuk beberapa 
periode 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang 
lancar 
9) Menjadi alat pemicu bagi manajemen untuk memperbaiki 






  Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana 
(kreditor), investor, distributor dan masyarakat luar, rasio likuiditas 
bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban pada pihak ketiga. Hal ini tergambar dari 
rasio yang dimilikinya kemampuan membayar akan termasuk 
tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk 
memberikan pinjaman selanjutnya. Kemudian bagi pihak 
distributor adanya kemampuan membayar mempermudah dalam 
memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang 
dagangan secara angsuran. Artinya, ada jaminan bahwa pinjaman 
yang diberikan akan mampu dibayar secara tepat waktu. Namun 
rasio likuiditas bukanlah satu-satunya cara atau syarat untuk 




c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas 
 Penilaian faktor likuiditas antara lain dilakukan melalui 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 
1) Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan passiva likuid 
kurang dari 1 bulan 
2) 1 month maturity mismatch ratio maksudnya selisi antara aktiva 
dan passiva yang akan jatuh tempo 1 bulan terhadap passiva 
yang akan jatuh tempo 1 bulan 
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3) Rasio pinjaman terhadap dana pihak ketiga  
4) Proyeksi arus kas tiga bulan mendatang  
5) Ketergantungan pada dana antar bank dan deposan inti 
6) Kebijakan dan pengelolaan likuiditas 
7) Kemampuan bank untuk memperoleh akses pada pasar uang, 
pasar modal, atau sumber pendanaan lainnya. 
8) Stabilitas dana pihak ketiga.8 
d.  Pandangan Islam Terhadap Likuiditas 
  Islam memberikan penjelasan tentang likuiditas yang 
tercantum dalam  Al-Qur’an Firman Allah SWT dalam surah Al-




Artinya:“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, 
berilah penangguhan sampai dia memiliki kelapangan. 




Penjelasan Al-Baqarah ayat 280 Allah tidak mempersulit 
orang yang berutang ecuali mereka dalam kondisi kaya, Rasulullah 
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tidak pernah menganggap penundaan pelunasan hutang seseorang 
sebagai perbuatan zalim kecuali orang kay. Jika orang yang 
berutang dalam keadaan susah, maka dia harus dipermudah, jika 
dia masih kesulitan juga dia tidak boleh dipekerjakan, karena 
memperkerjakan berarti memperdayakan tubuhnya. Jika tubuhnya 
tidak boleh dipekerjakan, maka hartanya yang bisa dimanfaatkan. 
Karena itu dia tidak boleh ditahan sebab dalam kondisi ini tidak 
ada alasan untuk menahannya .
10
 
Dalam penelitian ini analisis rasio likuiditas yang digunakan 
peneliti adalah tiga rasio yaitu rasio lancar (current ratio), rasio 
cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). 
e. Rasio Lancar (Current Ratio) 
 Menurut Jumingan rasio lancar (current ratio) adalah “rasio 
yang umum digunakan dalam menganalisis laporan keuangan 




 Menurut Agnes Sawir rasio lancar (current ratio)  adalah 
“rasio yang digunakan untuk mengetaui kesanggupan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
12
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 Menurut Sofia Prima Dewi dkk rasio lancar (current ratio) 
adalah “rasio likuiditas yang paling banyak digunakan untuk 




 Bersadarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang digunakan 
untuk melihat sejauh mana perusahaan sanggup melunasi utang 
jangka pendeknya. Apa bila rasio lancar (current ratio) suatu 
perusahaan rendah biasanya diangap menunjukkan terjadinya 
masalah dalam likuiditas perusahaan tersebut. Apabila rasio lancar 
(current ratio) perusahaan tinggi maka besar kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya. 
 Rasio lancar atau (Current ratio) merupakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan 
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (Margin of 
Safety) suatu perusahaan. Rumus untuk mencari rasio lancar 
(Current ratio) adalah sebagai berikut. 
Rasio Lancar/ Current Ratio = 
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 Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, 
dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar 
uang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu 
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena 
jasa tidak digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu 
perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang 
digunakan, dalam prakteknya sering kali dipakai bahwa rasio 
lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap 
sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 
perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan 
sudah merasa berada dititik aman dalam jangka pendek. 
14
  
f. Rasio cepat (quick ratio) 
 Rasio Cepat (quick ratio) adalah rasio yang lebih tajam dari 
pada rasio lancar (current ratio) karena rasio cepat (quick ratio) 
karena hanya membandingkan aktiva yang sangat likuid (mudah 
dicairkan atau diuangkan) dengan utang lancar.
15
  
 Menurut Sofyan Syafri Harahap rasio cepat (quick ratio) 
adalah menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid 
mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini maka 
semakin baik rasio cepat (quick ratio) suatu perusahaan.
16
 Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houstom rasio 
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likuiditas kedua yang sering digunakan rasio cepat (quick ratio), 
rasio cepat (quick ratio) ini adalah yang dihitung dengan 
mengurangi persediaan dengan aset lancar kemudina kembagi 
sisanya gengan kewajiban lancar.
17
  
 Menurut Kasmir rasio cepat (Quick ratio) atau rasio sangat 
lancar atau acid test ratio Merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau 
utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai sediaan (Inventory). 
 Bersadarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa rasio cepat (quick ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 
membanyar kewajiban jangka pendek perusahaan dengan tidak 
menghitungkan persediaan dari perusahaan tersebut. Adapun 
rumus untuk mencari rasio cepat (Quick ratio) 
Rasio cepat/ Quick Ratio  
= 
                                                      
                                   
  
 Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, 
maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. 
Demikan pula sebaliknya jika rasio perusahaan dibawah rata-rata 
industri, keadaan perusahaan lebih buruk dari perusahaan lain.
18
 
g. Kas rasio (cash ratio) 
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 Menurut Fitri Rahmiyatun dkk Rasio kas (cash ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan kas yang tersedia, 
baik kas di tangan ataupun di tabungan bank atau giro.
19
 
 Rasio kas (cash ratio)  adalah rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang harus 




 Rasio kas (cash ratio) adalah merupakan alat untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. Hal ini dapat ditujunjukkan dari tersedianya dana kas atau 
setara kas seperti rekening giro. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 
utang-utang jangka pendeknya. Rumus untuk mencari cash ratio 
dapat digunakan sebagai berikut.
21
 
Rasio Kas (Cash Ratio) = 
        
            
 
 Jika rata-rata industri untuk rasio kas (cash ratio) adalah 50 
% maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. 
Namun kondisi rasio kas terlalu tinggi juga kurang baik karena ada 
dana yang menganggur atau belum digunakana secara optimal. 
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Sebaliknya apabila rasio kas (cash ratio) dibawah rata-tara industri, 
kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar 




B. Penelitian Terdahulu 
  Untuk meyakinkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang lain, maka peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu, yaitu 
sebagai berikut: 
 Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Ayuni Rizki 
Wulandari dan  










Hasil penelitian ini  
disimpulkan Perkembangan 
arus kas aktivitas operasi 
pada PT Sarana Menara 
Nusantara, Tbk. selama 
periode 2010-2014 selalu 
mengalami peningkatan. 
Kemudian Perkembangan 
tingkat likuiditas yang 
diproyeksikan dengan quick 
ratio hasilnya  mengalami 
fluktuasi dan cenderung 
meningkat pada tahun 2010-
2012. Tahun 2013 
mengalami penurunan yang 
tajam. Tahun 2014 kembali 
mengalami peningkatan 
yang tajam.  Dan arus kas 
operasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat 
likuiditas pada PT Sarana 
Menara Nusantara, Tbk. 
2 M. Mustakim dkk  
(Jurnal 
Universitas 
Analisis arus kas 
dalam 
menentukan 
Berdasarkan hasil penelitian 
Arus kas operasional 
perusahaan setiap tahunnya 
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bernilai positif Arus   kas  
operasional bernilai paling 
rendah terjadi pada tahun 
2011. Tingkat likuiditas 
perusahaan pada tahun 2014 
hanya mencapai 92% 
karena jumlah aset lancar 
yang terlalu sedikit jika 
dibandingkan dengan 
kewajiban lancar 
perusahaan. Untuk arus kas 
dari aktivitas investasi 
setiap tahunnya bernilai 
negatif karena pengeluaran 
perusahaan untuk perolehan 
aset tetap lebih besar setiap 
tahunnya. Arus kas dari 
aktivitas pendanaan bernilai 
0 (nol) karena tidak terdapat 
aktivitas baik penanaman 
modal maupun pembayaran 
atas modal yang telah 
ditanamkan. perusahaan 
mengalami surplus pada 
tahun 2012, 2013 dan 2014. 
Sedangkan pada tahun 2010 
dan 2011 arus kas 
perusahaan bernilai negatif  
3 Chintia Debby 









Manado, 2016)  
Analisis Laporan 






Hasil penelitian ini 
disimpulkan Unicare di 
tahun 2013 sudah dapat 
mengatasi kesulitan 
keuangan, dan sudah bisa 
membayar hutang jangka 
pendeknya, dan efisiensi kas 
selama tahun 2013 dapat 
menutupi setiap kerungian 
pada tahun 2012 dengan 
penambahan uang kas dari 
saham yang ada.  










PT. Asam Jawa 
Medan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diolah dengan SPSS 
Versi 17 dengan 
menggunakan uji  Asumsi 
Klasik, uji statistik, dan 





bahwa arus kas operasi 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
likuiditas PT. Asam Jawa 












PT. Kimia Farma 
(Persero) Tbk 
tahun 2012-2015 
Berdasarkan hasil analisis 
Laporan Arus Kas dan 
Rasio Total Hutang (TH) 
dari tahun 2012 sampai  
2015 secara umum 
likuiditas perusahaan dalam 
keadaan kurang baik artinya 
perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajiban 
jangka pendek dan tidak 
mampu memenuhi total 
hutangnya. Dan Rasio 
Cakupan Arus Kas 
Terhadap Bunga (CKB) dan 
Rasio Pengeluaran Modal 
(PM)  dari tahun 2012 
sampai 2015 secara umum 
likuiditas perusahaan dalam 
keadaan baik artinya 
perusahaan mampu 
membayar dan membayar 
pengeluaran modal. 









Kerja Pada PD. 
BPR Rokan Hulu 
Berdasarkan dari analisis 
penelitian dapat 
disimpulkan. Terdapat 
pengaruh yang signifikan 
antara variabel X likuiditas 
dan variabel Y modal kerja. 
Besar pengaruh tersebut 
ditunjukkan oleh nilai 
korelasi r sebesar 0,89 yaitu 
(89%) dan r2 0,79 yaitu 
(79%). Hubungan bersifat 
positif, yang artinya terjadi 
hubungan yang searah 
antara variabel X dan Y. 
Berdasarkan uji T didapat T 
hitung  ≥ Ttabel sehingga 
Ho tidak diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian 
terdapat pengaruh yang 





dengan modal kerja. Rasio  
Banking Ratio dan Cash 
Ratio PD. BPR Rokan Hulu 
pada tahun 2010-2014 
berada jauh diatas standar 
yang artinya rasio tergolong 
baik dan terus pertahankan 
 
  Berdasarkan tabel diatas terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu: 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayuni Rizki Wulandari 
dan  Lucia Ari Diyani yaitu  pengaruh arus kas aktivitas operasi terhadap 
tingkat likuiditas Ayuni Rizki Wulandari dan  Lucia Ari Diyani 
memperoleh data sekunder dan menggunakan uji statistik yaitu Analisa 
korelasi, koefisien determinasi, regresi linier sederhana, dan Uji Hipotesis 
serta dibantu dengan SPSS 22.00 For Windows penelitian ini memiliki 
kesamaan yaitu sama-sama ada pembahasan tentang likuiditas sama-sama 
memperoleh data sekunder. Penelitian ini juga memliki perbedaan dengan 
penelitian terdahulu yaitu penelitian ini hanya analisis rasio likuiditas saja 
sementara penelitian terdahulu membahas pengaruh arus kas aktivitas 
operasi terhadap tingkat likuiditas, penelitian ini tidak menggunakan uji 
statistik yaitu Analisa korelasi, koefisien determinasi, regresi linier 
sederhana, dan Uji Hipotesis sementara penelitian terdahulu menggunakan 
uji tersebut. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh yaitu analisis arus kas 
dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan pada PT Pelabuhan 





sampling jenuh, jenis penelitian kuantitatif deskriftip penelitian ini 
memeliki persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama ada 
pembahasan tentang likuiditas, sama-sama menggunakan teknik sampling 
jenuh dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu ada pada lokasi penelitian terdahulu  pada 
PT. Pelabuhan Indonesia (pelindo) III cabang celukan bawang smentara 
penelitian ini ada pada PT. Astra Graphia Tbk. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chintia Debby Mogi, 
dkk, yaitu Analisis laporan arus Kas Sebagai Dasar Pengukuran Likuiditas 
dan teknik pengumpulan data yang digunakan metode wawancara, 
observasi, kepustakaan dan media elektronik penelitian ini memiliki 
kesamaan yaitu Analisis Laporan Arus Kas sedangkan perbedaannya, 
penelitian ini untuk Mengukur Likuiditas, dan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dokumentasi. Lokasi penelitian Chintia Debby 
Mogi, dkk diperusahaan “Unicare” Cabang Manado sedangkan peneliti di 
PT. Astra Graphia Tbk. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dira Maynita DR Tarigan 
yaitu Pengaruh Arus Kas Terhadap Tingkat Likuiditas Pada PT. Asam 
Jawa Medan penelitian terdahulu menggunakan hipotesis, kerangka 
konseptual jenis penelitian kuantintatif dan sumber data sekunder 
penelitian terdahulu memeliki kesana dengan penelitian ini yaitu sama-
sama ada pembahasan tentang likuiditas dan sama-sama menggunakan 





peeltian terdahalu menggunakan hipotesis, kerangka konseptual dan jenis 
penelitian  kuantitatif sementara penelitian ini tidak menggunakan 
hipotesis, kerangka konseptual dan jenis penelitian ini kuantitatif deskriptif 
lokasi penelitian terdahulu berada pada PT. Asam Jawa Meda sementara 
penelitian ini pada PT. Astra Graphia Tbk 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi Febrikasari yaitu 
analisis laporan arus kas untuk mengukur likuiditas sama dengan peneliti 
yaitu analisis laporan arus kas untuk mengukur likuiditas juga sedangkan 
perbedaannya adalah peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan kuantitatif deskriptif dan teknik analisis yang diguanakan 
adalah rasio arus kas operasi (AKO),  rasio cakupan arus dan terhadap 
bungan (CKB), rasio pengeluaran modal (PM), rasio total hutang (TH) dan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dan 
teknik analisis yang diguanakan adalah adalah rasio lancar (current ratio) 
dan rasio cepat (quick ratio). Penelitian terdahulu melakukan penelitian di 
PT. Kimia Farma Persero Tbk tahun 2012-2015 dan penelitian ini 
dilakukan di PT. Astra Graphia Tbk. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evi Yanti Hrp yaitu 
Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Modal Kerja Pada PD. BPR Rokan 
Hulu dan menggunakan sumber pengumpulan data dengan dokumentasi 
dan studi kepustakaan, menggunakan data sekunder, menggunakan 
hipotesis enelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu 





pengumpulan data dan data sekunder yang sama, dan penelitian ini juga 
memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu 
mengguanakn hipotesis penelitian ini tidak menggunakan hipotesis 
penelitian terdahulu berada pada pd. Bpr rokan hulu sementara penelitian 






 METODE PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Astra Graphia Tbk yang 
beralamat di Jl. Kramat Raya No. 43, RT 3/ RW 4, Kramat Senen, 
Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 12110 Jakarta 
Pusat, DKI Jakarta, Indonesia. PT. Astra Graphia Tbk ini juga sudah 
terdaptar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diakses 
laporan keuangan perusahaan melalui laporan tahunan astragraphia. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret tahun 2019  sampai 
bulan Februari tahun 2020. 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif. Kuantitatif adalah data yang diukur dalam 
satuan numerik (angka).
1
 Deskriptif penelitian ini adalah merupakan 
penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 
merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat deskriftif tidak perlu 
dihipotesiskan. Penelitian eksprolatif yang jawabannya masih dicari dan 
sukar diduga, tentu sukar ditebak apa saja, atau bahkan tidak mungkin 
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 Yaitu untuk mengetahui likuiditas PT. Astra Graphia Tbk. 
Yang diukur menggunakan rumus dari rasio lancar (current ratio) dan 
rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio).  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
3
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan tahunan keuangan PT. Astra Graphia Tbk 
yang terdiri dari data likuiditas perusahaan dari tahun 2011-2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
4
 Adapun sampel pada penelitian ini 
adalah data likuiditas perusahaan per triwulan dari tahun 2011-2018 
pada PT. Astra Graphia Tbk sejumlah 32 data dari laporan keuangan 
PT. Astara Graphia Tbk. 
Teknik penggunaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Sampling Jenuh. Menurut Sugiono Sampling Jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.
5
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
data likuiditas perusahaan per triwulan dari tahun 2011-2018 pada PT. 
Astra Graphia Tbk sebayak 32 sampel. 
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D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dan berwujud 
data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
6
 Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan pada PT. Astra Graphia Tbk dari tahun 2011-2018 yang diakses 
melalui laporan tahunan astragraphia. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
adalah metode dokumentasi dan studi kepustakaan 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
7
 Metode pengumpulan 
data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan dengan mengkumpulkan 
laporan keuangan PT. Astra Graphia Tbk berupa data laporan 
likuiditas perusahaan dari tahun 2011-2018 yang diakses melalui 
laporan tahunan astragraphia. 
 
 
2. Studi Kepustakaan 
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Studi kepustakaan yang dilakukan peneliti adalah dengan 
megumpulkan, membaca, memahami dan mempelajari literatur-
literatur yang terkait dan juga relevan yang mencakup dalam 
pembahasan penelitian. Dapat berupa buku-buku dan juga tulisan-
tulisan ilmiah yang terkait dengan pembahasan penelitian untuk 
memperoleh kejelasan terhadap konsep dalam penyusunan landasan 
teori peneliti.   
F. Teknik Analisis Data 
  Anallisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan dan kesahihan dalam hasil penelitian.
8
 
Sehingga data yang diperoleh dapat memberikan suatu hasil kesimpulan 
dan memberikan jawaban atas permasalahan yang diteliti. Setelah data 
yang diperlukan peneliti terkumpul, maka akan dilakukan analisis data 
atau pengolahan data. Metode analisis data adalah dengan menghitung 
menggunakan rumus rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio) 
dan rasio kas (cash ratio). 
 Menghitung dengan menggunakan rumus rasio lancar (current 
ratio), rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio). 
 Rumus untuk mencari rasio lancar (current ratio) dapat digunakan 
sebagai berikut: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) = 
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 Dalam prakteknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan 
standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran 
yang cukup baik untuk memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya 
dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa berada di titik 
aman dalam jangka pendek. 
 Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan 
sebagai berikut: 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  
= 
                                                      
                                   
 
 Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, maka 
keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak harus menjual sediaan bila 




c. Rasio Kas (Cash  Ratio) = 
        
                                  
 
 
 Jika rata-rata industri untuk rasio kas adalah 50% maka keadaan 
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Namun, sebaliknya apabila 
rasio kas dibawah rata-rata industri, kondisi kurang baik ditinjau dari 
rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih memerlukan waktu 
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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Astra Graphia Tbk 
PT. Astra Graphia Tbk mengawali perjalanan bisnis pada 
tahun 1971 sebagai Divisi Xerox di PT. Astra Internasional 
yang kemudian dipisahkan menjadi badan hukum sendiri pada tahun 
1975 pada tanggal 22 April 1976 PT. Astra Graphia Tbk ditunjuk 
secara langsung sebagai distributor eksklusif dari Fuji Xerox Co. Ltd 
Jepang. PT. Astra Graphia Tbk merupakan perusahaan multinasional 
yang bergerak dibidang perdagangan, perindustrian, jasa konsultasi, 
jasa kontraktor peralatan dan perlengkapan kantor, teknologi 
informasi, telekomunikasi dan penyertaan modal pada perusahaan 
dan/atau badan hukum lain. Pada tahun 1983 PT. Astra Graphia Tbk 
memasuki bisnis TI dengan ditunjuknya sebagai distributor eksklusif 
dari Digital Equipment Corporation. 
Pada tahun 1989 PT. Astra Graphia Tbk mencatatkan sahamnya 
di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
Efek Surabaya) dengan simbol saham ASGR. Pada saat ini 76,87% 
saham PT. Astra Graphia Tbk dimiliki oleh PT. Astra International 
Tbk, dan sisanya dimiliki oleh publik. Sejalan dengan tuntutan 
kebutuhan pelanggan yang dinamis dan perkembangan teknologi 





PT. Astra Graphia Tbk mulai melakukan transformasi bisnis menjadi 
penyedia Solusi Teknologi Informasi. Pada tahun 2004 PT. Astra 
Graphia Tbk melakukan pemisahan atas unit bisnis ITS dengan 
membentuk kemitraan strategis dengan SCS, Singapore menjadi PT 
SAT (49% saham dimiliki oleh PT. Astra Graphia Tbk). Pada tahun 
2008 PT. Astra Graphia Tbk melakukan akuisisi atas 50.99% saham 
PT. SAT dari SCS, sehingga kepemilikan saham Astragraphia menjadi 
99.99% dan PT. SAT diganti namanya menjadi PT. Astra Graphia 
Information Technology (AGIT).  
Pada tahun 2011 AGIT dengan Monitise Asia Pacific Ltd, 
Hongkong, membentuk perusahaan patungan (JV Company) bernama 
PT. AGIT Monitise Indonesia (AMI). Pada tahun 2014 PT. Astra 
Graphia Tbk mendirikan PT. Astragraphia Xprins Indonesia (AXI) 
dan mengalihkan unit bisnis Xprins kepada AXI. Pada tahun 2014 
AGIT menjual seluruh saham PT. AMI kepada Monitise Plc 
London. Pada tahun 2015 Memulai e-bisnis, bisnis inisiatif baru, 
fokus pada pemenang Astra Award.
1
 
Penghargaan yang diperoleh oleh PT. Astra Graphia Tbk pada 
tahun 2011 adalah sebagai berikut:  
1. Achievement 2011 Award. December 2011, PT Synnex Metrodata 
Indonesia 
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2. Golden Achievement Award 2011. December 2011, Computrade 
Indonesia 
3. IBM Software Skill Award 2011 (Fast Growth). December 2011, 
IBM Software Group Indonesia 
4. 2011 Corporate Governance Award for Best Role of Stakeholders 
Category. 2 December 2011, The Third IICD CG Conference & 
Award 2011 Committee 
5. Indonesia Best Brand Award Platinum for Xerox in photocopy 
machine category. 19 July 2011, SWA Magazine and MARS 
Marketing Research 
6. Best Design Pavilion. July 2011, FGDexpo 2011 
7. Emiten terbaik 2011 Sektor Elektronika. 4 May 2011, Investor 
Magazine 
8. Office Products Business Best Operation for FY2010 2nd Half. 
April 2011, Fuji Xerox International Business Group 
9. Best Value Partner in FY10, Indonesia. April 2011, Fuji Xerox 
Printer Channel 
10. Piagam Penghargaan untuk Printer Laser Warna Terkecil. January 
2011, Museum Rekor-Dunia Indonesia. 
Penghargaan yang diperoleh oleh PT. Astra Graphia Tbk pada 
tahun 2012 adalah sebagai Peringkat Tiga Kategori Private Non 
Keuangan Listed Dalam Annual Report Award 2012. PT. Astra 





Non Keuangan Listed pada Penganugerahan Annual Report Award 
(ARA) 2012 yang diselenggarakan pada tanggal 17 Oktober 2013 di 
Ballroom 1, Hotel Ritz Carlton, Jakarta.  Penghargaan ini merupakan 
yang ketiga kalinya diterima oleh Astragraphia setelah ARA 2002 dan 
ARA 2006 untuk kategori Private Non Keuangan Listed. Penghargaan 
ini diterima langsung oleh Calvin Lim mewakili Direksi Astragraphia. 
ARA merupakan pemberian penghargaan atas kualitas 
keterbukaan informasi dan penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) dalam laporan tahunan perusahaan dengan mengacu pada 
ketentuan dan pedoman yang berlaku secara nasional maupun 
internasional. Kegiatan ini diselenggarakan atas kerjasama 7 (tujuh) 
instansi yaitu Otoritas Jasa Keuangan, Kementerian BUMN, Bank 
Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, Komite Nasional Kebijakan 
Governance, PT Bursa Efek Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). 
Adapun kriteria yang dinilai oleh Dewan Juri meliputi 8 kriteria 
penilaian, khususnya menyangkut aspek transparansi dan GCG yaitu 
Umum, Ikhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Dewan Komisaris 
dan Direksi, Profil Perusahaan, Analisa dan Pembahasan Manajemen 
atas Kinerja Perusahaan, Good Corporate Governance, Informasi 
Keuangan dan Lain-lain. Proses penjurian dilakukan melalui tahapan 
penilaian atas laporan tahunan dari seluruh peserta. Selanjutnya, dari 





dari setiap kategori untuk masuk tahap wawancara. Berdasarkan 
kriteria dan tahapan penilaian tersebut. PT. Astra Graphia Tbk meraih 
peringkat 3 dari 70 peserta untuk kategori Private Non Keuangan 
Listed dengan nilai total 78,92 (dari jumlah maksimum nilai 100,00). 
Sebagai pemenang ARA 2012, PT. Astra Graphia Tbk antara lain 
mendapat sertifikat Pengecualian Pemeriksaan Pajak untuk Tahun 
Pajak 2012 dari Direktorat Jenderal Pajak - Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia; Pemotongan biaya annual listing fee untuk tahun 
2014; Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) dari Ikatan 
Akuntan Indonesia; dan Pengurangan biaya Pemeringkatan atas 
Perusahaan tahun 2013, Riset Ekuitas dan Laporan Publikasi Sectoral 
Reviewserta Indonesia Rating Highlight dari Pefindo. 
Sambutan dari Lukito Dewandaya, Presiden Direktur 
Astragraphia. Penghargaan ini merupakan motivasi bagi setiap insan 
PT. Astra Graphia Tbk untuk terus menjunjung tinggi penerapan 
prinsip tata kelola yang baik yang telah dirintis oleh Astragraphia 
selama ini.  Hal ini secara umum berguna untuk menunjang 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan secara 
khusus untuk meningkatkan daya saing PT. Astrag Gaphia Tbk di 
industrinya. 
Penghargaan yang diperoleh oleh PT. Astra Graphia Tbk pada 





1. Best Listed Companies untuk Kategori Sektor 
Elektronika dari Majalah Investor Awards 
2. Vendor Award 2014 dari  PT Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia 
3. Emerging Partner of the Year 2013 dari Microstrategy 
4. Best Brand 2014 Predikat Platinum Awarded to Xerox untuk 
kategori Mesin Fotocopy dari SWA Magazine & MARS Marketing 
Research 
5. 2014 Operational Execellence Award  dari PT SAP Indonesia 
6. Best Growth Enterprise Partner 2014 dari  PT Synnex Metrodata 
Indonesia 
7. Best Brand 2014 Predikat IBBA Awarded to Xerox untuk 
Kategori Offi ce Color Multifunction dari  SWA Magazine & 
MARS Marketing Research 
8. Rookie of The Year 2014 dari DELL South East Asia 
9. Supplier Award, Supplier Terbaik 1 Kategori Jasa Teknologi 
Informasi dari Telkom Indonesia. 
Penghargaan yang diperoleh oleh PT. Astra Graphia Tbk pada 
tahun 2015 adalah sebagai berikut: 
1. Astra Award 2015 
2. Product Services Business 
3. Indonesia Best Brand Award 2015 





5. Best Ready Partner 
6. AJP (Asian Pasific Japan) Partner Excellence Award 
7. Fastest Growing Partner 2015 
8. Golden Achivement Award from PT. Central Data Technology 
9. Golden Achivement Award from PT. Blue Power Technology 
10. Achivement Award PT. Hellios Informatika Nusantara 
11. Achivement Award PT. Virtus Technology Indonesia2 
2. Falsafah, visi, misi dan budaya PT. Astra Graphia Tbk 
a. Falsafah PT. Astra Graphia Tbk 
1. Menjadi Milik yang Bermanfaat bagi Bangsa dan Negara 
2. Memberikan Pelayanan Terbaik kepada Pelanggan 
3. Menghargai Individu dan Membina Kerja Sama 
4. Senantiasa Berusaha Mencapai yang Terbaik 
b. Visi PT. Astra Graphia Tbk 
 Mitra pilihan utama pelanggan dalam solusi dan jasa 
Printing dan Digital 
c. Misi PT. Astra Graphia Tbk 
 Memberikan solusi dan jasa yang bernilai kepada 
pelanggan dalam lingkup Printing dan Digital 
d. Budaya PT. Astra Graphia Tbk 
1. Bermanfaat bagi Bangsa dan Peri Kehidupan 
2. Berinovasi dan Berkeunggulan Kelas Dunia 
                                                          
 
2
 https://www.astragraphia.co.id/Tentang_Kami/Penghargaan Di Akses Pada Tanggal 09 





3. Menjadi Partner pilihan Pelanggan 
4. Kerja sama yang Sinergis 
3. Struktur Organisasi PT. Astra Graphia Tbk 
Struktur organisasi merupakan salah satu unsur penting dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. Fungsi struktur organisasi 
diantaranya adalah untuk pembagian wewenang, menyusun pembagian 
kerja agar terjalinnya suatu sistem komunikasi yang baik. Dengan 
demikian yang didalam suatu perusahaan disusun teratur sehingga 










































CEO – PRESIDENT DIRECTOR 















































































































PD – SUBSIDIARY - DIRECTOR 
HENDRIX PRAMANA 
 










B. Deskriptif Hasil Penelitian 
 Dalam Penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan memaparkan  
perolehan data yang diambil pada laporan keuangan PT. Astra Graphia 
Tbk dari laporan likuiditas perusahaan dari tahun 2011-2018 dalam bentuk 
triwulan dari sampel penelitian.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Menghitung dengan menggunakan rumus rasio lancar (current 
ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). 
 Salah satu alat analisis untuk mengukur likuiditas perusahaan 
dengan menggunakan informasi keuangan likuiditas perusahaan. Teknik 
yang digunakan peneliti untuk mengukur tingkat likuiditas PT. Astra 
Graphia Tbk pada tahun 2011-2018 dengan rumus rasio lancar (current 
ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh maka dapat dihitung tingkat 
likuiditas PT. Astra Grapiha Tbk dengan menggunakan rumus rasio lancar 
(current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio) adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
a) Rasio Lancar (Current Ratio) 
 Rumus untuk mencari rasio lancar (current ratio) adalah sebagai 
berikut: 
Rasio Lancar (Current Ratio) = 
                              








Rasio Lancar Triwulan I tahun 2011 = 
       
       
 
  =      Kali 
Rasio Lancar Triwulan II tahun 2011 = 
       
       
 
                                =      Kali 
Rasio Lancar Triwulan III tahun 2011 = 
       
       
 
                    =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2011 = 
       
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2012 = 
       
       
 
           =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2012 = 
       
       
 
    =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2012 = 
       
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2012 = 
       
       
  





Rasio Lancar Triwulan I tahun 2013 = 
       
       
 
              =      Kali 
  Rasio Lancar Triwulan II tahun 2013 = 
       
       
 
      =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2013 = 
       
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2013 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2014 = 
       
       
 
             =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2014 = 
         
       
 
               =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2014 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2014 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2015 = 
         






             =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2015 = 
         
       
  
    =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2015 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2015 = 
         
       
 
        =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2016 = 
         
       
 
             =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2016 = 
         
       
 
    =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2016 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2016 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2017 = 
         
       
 





 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2017 = 
         
       
 
    =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2017 = 
         
       
 
       =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2017 = 
         
         
 
      =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan I tahun 2018 = 
         
       
 
            =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan II tahun 2018 = 
         
       
 
     =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan III tahun 2018 = 
         
       
  
     =      Kali 
 Rasio Lancar Triwulan IV tahun 2018 = 
         
       
 












Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) 
PT. Astra Graphia Tbk Tahun 2011-2018 
No Tahun Keterangan 









1 2011 1,80 Kali 1,85 Kali 1,84 Kali 1,59 Kali 
2 2012 1,69 Kali 1,44 Kali 1,47 Kali 1,59 Kali 
3 2013 1,65 Kali 1,48 Kali 1,61 Kali 1,58 Kali 
4 2014 1,72 Kali 1,68 Kali 1,75 Kali 1,86 Kali  
5 2015 1,98 Kali 1,96 Kali 1,91 Kali 2,08 Kali 
6 2016 2,45 Kali 2,22 Kali 1,93 Kali 2,45 Kali 
7 2017 2,45 Kali 2,25 Kali 1,95 Kali 1,84 Kali 
8 2018 2,51 Kali 2,16 Kali 2,12 Kali 2,43 Kali 
   Sumber: laporan tahunan astragraphia (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel IV.1 diatas dapat diketahui bahwa rasio 
lancar (current ratio) PT. Astra Graphia Tbk mengalami kurang baik 
dari tahun 2011-2014. 
Rasio Lancar (Current Ratio) yang baik pada tahun 2015 Tri 
wulan IV 2,08 kali, tahun 2016 Triwulan I 2,45 kali Triwulan II 2,22 
kali dan Triwulan IV 2,45 kali, dan di tahun 2017 Triwulan I 2,45 
kali dan Triwulan II  2,25 kali, dan pada tahun 2018. 
Rasio Lancar (Current Ratio) yang paling buruk ada pada 
tahun 2012 Triwulan II 1,44 kali dan Triwulan III 1,47 kali dan 










b) Rasio Cepat (Quik Ratio) 
Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) adalah sebagai 
berikut: 
Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 = 
                                                     
                                
 
Perhitungan: 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2011 = 
               
       
 
           = 
       
       
 
               = 1,32 Kali 
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2011 = 
               
       
 
            = 
       
       
 
                =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2011 =  
                
       
 
   = 
       
       
 
   = 1,25 Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2011 = 
                
       
 
    = 
       






    =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2012 = 
               
       
 
         = 
       
       
 
          =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2012 = 
               
       
 
           = 
       
       
 
               =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2012 = 
               
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2012 = 
               
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2013 = 
               
       
 
         = 
       
       
 





Rasio Cepat Triwulan II tahun 2013 = 
               
       
 
      = 
       
       
 
      =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2013 = 
               
       
 
       = 
       
       
 
          =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2013 = 
                 
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2014 = 
               
       
 
        = 
       
       
 
        =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2014 = 
                 
       
 
           = 
       
       
 
           =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2014 =  
                 






    = 
       
       
 
        =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2014 = 
                 
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2015 = 
                 
       
 
        = 
       
       
 
         =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2015 = 
                 
       
 
         = 
       
       
 
        =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2015 = 
                 
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2015 = 
                 
       
 
              = 
       






               =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2016 = 
                 
       
 
       = 
       
       
 
        =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2016 = 
                 
       
 
          = 
       
       
 
          =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2016 = 
                 
       
 
            = 
       
       
 
   =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2016 = 
                 
       
 
   = 
       
       
 
   =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2017 = 
                 
       
 
       = 
       
       
 





Rasio Cepat Triwulan II tahun 2017 = 
                 
       
 
             = 
       
       
 
        =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2017 = 
                 
       
 
    = 
       
       
 
     =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2017 = 
                 
         
 
   = 
         
         
 
   =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan I tahun 2018 = 
                 
       
 
       = 
       
       
 
         =      Kali  
Rasio Cepat Triwulan II tahun 2018 = 
                 
       
 
   = 
         
       
 
            =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan III tahun 2018 = 
                 






    = 
         
       
 
   =      Kali 
Rasio Cepat Triwulan IV tahun 2018 = 
                 
       
 
   = 
         
       
 
          =      Kali 
Tabel IV.2 
Hasil Perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio) 
PT. Astra Graphia Tbk Tahun 2011-2018 
No Tahun Keterangan 









1 2011 1,32 Kali  1,31 Kali  1,25 Kali  1,18 Kali 
2 2012 1,22 Kali  0,94 Kali  0,85 Kali  1,10 Kali 
3 2013 0,96 Kali  0,98 Kali  1,04 Kali  1,16 Kali 
4 2014 1,08 Kali  1,17 Kali  1,04 Kali  1,42 Kali  
5 2015 1,32 Kali  1,23 Kali  1,22 Kali  1,39 Kali 
6 2016 1,58 Kali  1,28 Kali  1,12 Kali  1,69 Kali 
7 2017 1,55 Kali  1,33 Kali  1,09 Kali  1,42 Kali 
8 2018 1,60 Kali  1,40 Kali  1,44 Kali  1,90 Kali 
   Sumber: laporan tahunan astragraphia (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel IV.2 diatas dapat diketahui bahwa rasio 
cepat (quick ratio) PT. Astra Graphia mengalami kurang baik dari 
tahun 2011-2015. 
Rasio Cepat (Quick Ratio) yang baik pada tahun 2016 
Triwulan I 1,58 kali dan Triwulan IV 1,69 kali, tahun 2017 Triwulan 






Rasio Cepat (Quick Ratio) yang paling buruk ada pada tahun 
2012 Triwulan II 0,94 kali, Triwulan III 0,85 kali dan tahun 2013 
Triwulan I 0,96 kali dan Triwulan II 0,98 kali. 
c) Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Rumus untuk mencari rasio kas (cash ratio) adalah sebagai 
berikut: 
 Rasio Kas (Cash Ratio) = 
        
                                 
 
Perhitungan 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2011 = 
      
      
 
          = 0,50 atau 50 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2011 = 
      
      
 
          = 0,36 atau 36 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2011 = 
      
      
  
             = 0,44 atau 44 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2011 = 
      
      
 
           = 1,35 atau 35 %  
Rasio Kas Triwulan I tahun 2012 = 
      
      
 
        = 0, 32 atau 32 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2012 = 
      






         = 0,20 atau 20  % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2012 =  
     
      
 
           = 0,16 atau 16 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2012 = 
      
      
 
           = 0,28 atau 28 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2013 = 
      
      
  
          = 0,19 atau 19 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2013 = 
      
      
 
            = 0,20 atau 20 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2013 = 
      
      
 
          = 0,36 atau 36 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2013 = 
      
      
 
           = 0,43 atau 43 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2014 = 
      
      
 
          = 0,26 atau 26 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2014 = 
      
      
 





Rasio Kas Triwulan III tahun 2014 = 
      
      
 
           = 0,33 atau 33 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2014 = 
      
      
 
           = 0,52 atau 52 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2015 = 
      
      
 
          = 0,65 atau 65 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2015 = 
      
      
 
              = 0,41 atau 41 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2015 = 
      
      
 
           = 0,26 atau 26 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2015 = 
      
      
 
             = 0,68 atau 68 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2016 = 
      
      
 
          = 0,56 atau 56 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2016 = 
      
      
 
           = 0,30 atau 30 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2016 = 
      






            = 0,20 atau 20 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2016 = 
      
      
 
          = 0,54 atau 54 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun2017 = 
      
      
 
        = 0,31 atau 31 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2017 = 
      
      
 
           = 0,27 atau 27 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2017 = 
     
      
 
           = 0,08 atau 08 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2017 = 
      
       
 
          = 0,65 atau 65 % 
Rasio Kas Triwulan I tahun 2018 = 
      
      
 
        = 0,24 atau 24 % 
Rasio Kas Triwulan II tahun 2018 = 
     
      
 
           = 0,05 atau 5 % 
Rasio Kas Triwulan III tahun 2018 = 
     
      
 
             = 0,11 atau 11 % 
Rasio Kas Triwulan IV tahun 2018 = 
      













Hasil Perhitungan Rasio Kas (Cash  Ratio) 
PT. Astra Graphia Tbk Tahun 2011-2018 
No Tahun Keterangan 









1 2011 50 % 36 % 44 % 35 % 
2 2012 32 % 20 % 16 % 28 % 
3 2013 19 % 20 % 36 % 43 % 
4 2014 26 % 26 % 33 % 52 % 
5 2015 65 % 41 % 26 % 68 % 
6 2016 56 % 30 % 20 % 54 % 
7 2017 31 % 27 % 8 % 65 % 
8 2018 24 % 5 % 11 % 37 % 
   Sumber: laporan tahunan astragraphia (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel IV.3 diatas dapat diketahui bahwa rasio 
kas (cash ratio) PT. Astra Graphia mengalami kurang baik dari 
tahun 2012, 2013 dan 2018. 
Rasio Kas (Cash Ratio) yang baik pada tahun 2011 Triwulan I 
50 %, tahun 2014 Triwulan IV 52 %, tahun 2015 Triwulan I 65 % 
dan Triwulan IV 68 %, tahun 2016 Triwulan I 56 % dan Triwulan IV 
54 %, tahun 2017 Triwulan IV 65 %  
Rasio Kas (Cash Ratio) yang paling buruk ada pada tahun 





I 19 %,  tahun 2017 Triwulan III 8 % dan tahun 2018 Triwulan II 5 




Tabel IV. 4 
Rasio Likuiditas  









Rasio Lancar (Current 
Ratio) satuan kali 
Rasio Cepat (Quick 
Ratio) satuan kali 
Rasio Cepat (Quick 

























2011 1,80  1,85  1,84  1,59  1,32  1,31  1,25  1,18  50 36 44 35 
2012 1,69  1,44  1,47  1,59  1,22  0,94  0,85  1,10  32 20 16 28 
2013 1,65 1,48 1,61 1,58 0,96 0,98  1,04  1,16  19 20 36 43 
2014 1,72 1,68 1,75 1,86  1,08 1,17  1,04 1,42   26 26 33 52 
2015 1,98 1,96 1,91 2,08 1,32 1,23 1,22 1,39 65 41 26 68 
2016 2,45 2,22 1,93 2,45 1,58 1,28 1,12 1,69 56 30 20 54 
2017 2,45 2,25 1,95 1,84 1,55 1,33 1,09 1,42 31 27 8 65 
2018 2,51 2,16 2,12 2,43 1,60 1,40  1,44 1,90 24 5 11 37 
  Sumber: laporan tahunan astragraphia (data diolah) 
  Nb: TW= Triwulan 
 
 
Berdasarkan Tabel IV.4 hasil perhitungan rasio di atas, rasio 
likuiditas dapat  diketahui bahwa PT. Astra Graphia Tbk mempunyai 
rata-rata tingkat likuiditas yang kurang baik dari tahun 2011-2014 pada 
rasio lancar (current ratio), tahun 2011-2015 pada rasio cepat (quick 
ratio). Dan di rasio kas (cash ratio) pada tahun 2012, 2013 dan 2018. 
 Rasio Lancar (Current Ratio) di tahun 2016 yang baik pada 
Triwulan I 2,45 kali Triwulan II 2,22 kali dan Triwulan IV 2,45 kali 
pada tahun 2017 hanya pada Triwulan I 2,45 kali dan Triwulan II 2,25 





Rasio Cepat (Quick Ratio) di tahun 2016 yang baik hanya pada 
Triwulan I 1,58 kali dan Triwulan IV 1,69 kali, di tahun 2017 yang 
baik hanya pada Triwulan I 2,55 kali dan ditahun 2018 yang baik pada 
Triwulan I 1,60 kali dan Triwulan IV 1,90 kali. 
Rasio Kas (Cash Ratio) di tahun 2011 yang baik hanya pada 
Triwulan I 50 % dan tahun 2014 Triwulan IV 52 %, di tahun 2015 
yang baik pada Triwulan I 65 %, dan Triwulan IV 68 %, dan ditahun 
2016 yang baik pada Triwulan I 56 % kali dan Triwulan IV 54 %, di 














 Dapat ditarik kesimpulkan dari likuiditas PT. Astra Graphia Tbk 
pada rumus rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio 
kas (cash ratio) menunjukkan bahwa PT. Astra Graphia Tbk. Pada tahun 
2011-2014 mengalami kondisi buruk/illikuid pada rasio lancar (current 
ratio), di tahun 2015 mengalami bagus/likuid pada Triwulan IV 2,08 kali, 
tahun 2016 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 2,45 kali, Triwulan II 
2,22 dan Triwulan IV 2,45 kali, tahun 2017 mengalami bagus/likuid pada 
Triwulan I 2,45 kali dan Triwulan II 2,25 kali dan di tahun 2018 
mengalami bagus/likuid dari Triwulan I sampai Triwulan IV. Pada rasio 
cepat (Quick Ratio) pada tahun 2011-2015 mengalami kondisi yang 
buruk/illikuid, di tahun 2016 mengalami bagus/likuid pada Triwulan I 1, 
58 kali dan Triwulan IV 1,69 kali, tahun 2017 mengalami bagus/likuid 
pada Triwulan I 1,55 kali dan di tahun 2018 mengalami bagus/likuid pada 
Triwulan I 1,60 kali dan Triwulan IV 1,90 kali. Dan sedangkan rasio kas 
(cash ratio) yang mengalami bagus/likuid pada tahun 2011 pada Triwulan 
I 50 %, tahun 2014 Triwulan IV 52 %, tahun 2015 Triwulan I 65 %, 
Triwulan IV 68 %, tahun 2016 Triwulan I 56 % dan Triwulan IV 54  % 
dan di tahun 2017 pada Triwulan IV 65 % dan yang mengalami buruk/ 









Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis laporan arus kas untuk 
mengukur likuiditas pada PT. Astra Grapahia Tbk. Berikut saran yang akan 
diberikan oleh peneliti: 
Bagi PT. Astra Graphia Tbk, peneliti menyarankan agar dapat 
meningkatkan kinerja keuangan nya terhadap likuiditas perusahaan di tahun 
berikutnya. Dengan meningkat nya kinerja perusahaan tentunya perusahan 
akan mudah dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat 
waktu. 
Bagi peneliti yang akan meneliti diharapkan untuk kedepannya supaya 
tidak hanya fokus pada mengukur likuiditas dengan menggunakan rumus 
rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash 
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